BAB 1
P ENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pelajaran kimia merupakan salah satu bidang madtgapmn IPA yang
mempelajari tentang fenomena alam yang sangat dekafan kehidupan sehari-
hari. Pelajaran kimia tidak hanya membutuhkan hafdtonsep suatu materi
namun bagaimana memahaminya serta mengaitkanngen dahidupan sehari-
hari.

Pelajaran kimia sering dihubungkan dengan kebosakesngganan, dan
kegagalan bagi sebagian siswa. Kimia juga diikasiikan ke dalam kelompok
mata pelajaran yang sulit dan abstrak sehingga dkarsjswa malas untuk
mempelajarinya. Dengan suasana yang demikian, s@@a sulit menerima
materi yang diajarkankan.

Salah satu faktor penyebabanya adalah kurang wvagat model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sehinggabelajaran kimia dikelas
tidak menarik para siswa. Guru dalam proses pajarah tidak hanya bertugas
mentransfer informasi atau konsep-konsep kepasesi@kan tetapi bagaimana
informasi atau konsep tersebut betul dipahami gertanam dalam benak siswa
itu sendiri.

Kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa ddapsiswa mencari
dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilam sitap yang mereka
butuhkan. Hal tersebut menyebabkan pembelajaraangubermakna dimana

siswa cenderung menghafal konsep-konsep yangikiineoleh guru, daripada



memahaminya, atau membangun pengetahuannya tprikadéa itu sendiri.
Akibatnya dalam proses pembelajaran siswa merasanbdan tidak berminat
sehingga mudah beralih keaktifitas lain daripadapdisipasi pada saat
pembelajaran berlangsung, akibat lainnya berdamppdk rendahnya hasil belajar
siswa itu sendiri.

Berkenaan dengan kompetensi dalam cara-cara menga@rang guru
dituntut untuk mampu merecanakan atau menyusurapsgirogram satuan
pelajaran, menggunakan dan mengembangkan mediadig@md serta mampu
memilih metode yang variatif dan efektif. Ketepas@orang guru dalam memilih
metode pengajaran yang efektif dalam suatu pensvataj akan dapat
menghasilkan pembelajaran yang efektif yaitu teaogam tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Sebaliknya ketidaktepatan seoigumg dalam memilih metode
pengajaran yang efektif dalam suatu pembelajararakamakan dapat
menimbulkan kegagalan dalam mencapai pembelajaaag gfektif yaitu tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Hasil observasi di SMA Negeri 2 Limboto menunjukkbahwa, dalam
pembelajaran masih banyak guru menggunakan peraekanvesional berupa
metode ceramah dalam pembelajaran, dimana guruahaentransfer konsep-
kosep yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan sismgahcenderung menghafal
konsep-konsep yang diberikan oleh guru daripada carenpengetahuannya
sendiri sehingga mengakibatkan muncul materi yamgush membutuhkan
pemahaman daripada hafalan siswa merasa sulitggghlverpengaruh pada hasil

belajar siswa itu sendiri. Hal tersebut dibuktikdengan nilai ulangan harian



yang diperoleh para siswa masih sangat rendah shyauwsiswa kelas XI IPA
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutanaiNihta-rata siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang diperoledwa yaitu + 69,5% dengan
nilai tertinggi 72 %. sedangkan standar kelulusamgyharus dicapai yaitu 78 %.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu suatade pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, sehinggga derpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar. Dimana guru tidak lagihoton dalam pembelajaran,
guru lebih menempatkan diri sebagai fasilitator,tivabor, serta dinamisator
belajar baik secara individual maupun secara ketmpehingga siswa dapat
menggungkapkan ide serta meningkatkan kemampuanganalisa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satwysyatey dapat diterapkan guru
dalam proses pembelajaran adalah melakukan kegid@ajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Nigmber Hads Together (NHT)
melalui pendekatamroblem solving.

Model pembelajaran kooperatif tipiimber Hads Together (NHT) melalui
pendekatamproblem solving dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran. Dimana pendekataoblem solving (pemechan
masalah) ini dimodifikasi dan dikembangkan dalamalifase utama dalam
pembelajaran. Kelima langkah dari pembelajaran ydmegorientasi pada
pemecahan masalah tersebut dimulai dengan tahapenieenalkan siswa dengan

suatu masalah dan diakhiri dengan tahap penyajian.



Pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjaperatif tipe
Number Hads Together (NHT) melalui pendekatan problem solving lebih banyak
melatih siswa untuk mencari solusi dari suatu nadsatiengan melaksanakan
diskusi kelompok sehingga mampu menumbuhkan kenasaswa, terlebih lagi
dalam pembelajaran siswa tidak saling mengharapé&tapi saling membantu
dalam memperoleh jawaban dari masalah yang diberika

Model pembelajaran kooperatif tipédumber Hads Together (NHT)
menerapkan adanya kerja sama antara siswa danutengawab dari masing-
masing individu untuk menjawab pertanyaan dari gsehingga tidak saling
mengharapkan sesama siswa. Ciri khas atau yang edakdn model
pembelajaran kooperatif tip@lumber Hads Together (NHT) dengan model
pembelajaran yang lain yaitu guru hanya menunjuBresg siswa dengan
menyebutkan salah satu nomor yang mewakili kelompak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Hal imrupakan upaya yang
sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab iddivdalam diskusi
kelompok, serta tidak adanya saling keterganturagdar sesama individu dalam
kelompok sehingga meningkatkan kemampuan kreatiwasi dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Pada intinya pembelajaran dengan menggunakan mpel@belajaran
kooperatif tipeNumber Hads Together (NHT) melalui pendektarproblem
solving dapat menarik minat siswa dalam belajar, karenda panodel
pembelajaran ini siswa tidak hanya duduk dan meredpa yang diberikan oleh

guru melainkan siswa dihadapkan dengan suatu nmassdata mencari sendiri



solusi dengan berdiskusi atau berinteraksi sesamart dalam kelompok, terlebih
lagi dengan ciri khasnya kooperatif tip&imber Hads Together (NHT) yang
menjadi pembeda dengan model-model pembelajaran ylakni penomoran
dimana guru hanya memanggil salah satu nomor damomgang dipanggil
tersebut yang bertanggung jawab pada pertanyaandibarikan guru, sehingga
semua siswa siap untuk menjawab dan tidak salingghsapkan melainkan
saling membimbing satu sama lainnya. Hal terselagatd menarik minat dari
siswa itu sendiri, dimana adanya kegiatan-kegigtarg melibatkan siswa secara
langsung sehingga tidak membuat siswa merasa liagaberalih pada kegiatan-
kegiatan lain pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermakseidkukan penelitian
dengan judul “Pengunaan model pembelajaran koapergte Number Hads
Together (NHT) melalui pendekataRroblem solving terhadap hasil belajar siswa

pada materi kelarutan dan hail kali kelarutan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dhio@ntifikasi beberapa
masalah peneliti sebagai berikut :
1. Masih sangat domina peran guru dalam pembelajaran

2. Keterlibatan peserta didik selama proses pembalagangat rendah

3. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang reldeagan materi yang

diajarkankan.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalaia dalam
penelitian ini adalah Apakah terdapat perbedaaih helajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran koopepaiNtimber Hads Together
(NHT) melalui pendekatanproblemsolving dan yang diajarkan tanpa
menggunakan model pembelajaran koopetigigfNumber Hads Together (NHT)
melalui pendekatarproblem solving pada materi kelarutan dan hasil Kkali
kelarutan.
1.4 Tujuan Pen€litian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalahngetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dajadiengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipdumber Hads Together (NHT) melalui
pendekatanproblem solving dan yang diajarkan tanpa model pembelajaran
menggunakan kooperatif tipé&umber Hads Together (NHT) melalui pendekatan
problem solving pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu dapat memberipangetahuan pada

guru untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajakimia dengan selalu
memilih  metode yang tepat dalam proses belajar gjang serta
menginformasikan bahwa model kooperatif tidember Hads Together (NHT)
melalui pendekataproblem solving merupakan salah satu metode pembelajaran

yang sagat baik diterapkan untuk meningkatkan ndaathasil belajar siswa.



